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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ang tersulit adalah yang

sosial.

sosialnya

dalam kegiatan sosial dan menghargai nilai-nilai dari hukum sosial dan tradisi.

Dalam konteks sosial, remaja merupakan mahkluk yang saling
membutuhkan satu sama lain dalam kehidupan bermasyarakat, ia tidak akan
mampu hidup sendiri melainkan saling ketergantungan dan saling berdampingan.
Dalam kehidupan bermasyarakat manusia diciptakan dengan berbagai kararkter
dan watak yang berbeda-beda sehingga seorang individu tidak bisa memaksakan

atau meyamakan pikiran mereka dengan kemauannya sendiri, maka dari itu
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empati sangat berperan dalam kehidupan bermasyarakat. Empati dianggap sebagai
salah satu cara yang paling efektif dalam usaha memahami, mengenali, dan
mengevaluasi orang lain. Melalui empati, individu mampu merasakan kebutuhan,

aspirasi, keluhan, kebahagiaan, kecgmasan, sakit hati yang dirasakan orang lain

(Puspita dan Gumguga . Eap@heicrupakamsdimensi pribadi sosial pada
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2lemen penting dalam

korban bully atau gangQue ang sekitar, akan menghadapi
berbagai masalah kesehatan dan persoalan pribadi di masa depan. Studi baru
Dieter Wolke menemukan hasii merugikan dari bully antara lain, penyakit serius,

sulit bertahan dalam pekerjaan, dan hubungan sosial yang buruk (Pacifica, 2013).

Selain itu sebuah penelitian yang dilakukan oleh Salmivalli dkk (Lodge,
2014 : 3) mengatakan bahwa anak-anak yang melakukan perilaku bullying fokus
akan dirinya sendiri, sangat kompetitif, suka memamerkan dirinya dan memiliki

perilaku agresif. Penelitian lain yang dilakukan oleh Baumeister dkk juga
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mengatakan bahwa anak-anak yang melakukan bullying dikarenakan kurangnya
rasa empati terhadap orang lain dan mementingkan diri sendiri dalam hubungan

interpersonal mereka.

Penelitian terdahulu

pengaruh empati d
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Dalam hasil penelitiannya, Gini, Albiero, Benelli, dan Altoe (2007:473)
menyatakan empati dapat pula menjadi salah satu alternatif cara untuk
mengurangi perilaku bullying di sekolah dengan jalan meningkatkan empati pada

pelaku maupunpenonton peristiwa bullying.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap peserta didik kelas X
SMK Mitra Batik melalui observasi dan wawancara dengan guru BK bahwa

peserta didik ketika guru di kelas sedang mengajar banyak yang asik dengan
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kesibukannya, ada yang mengobrol dengan temannya yang lain sambil bermain
gadget, ada juga peserta didik ketika osis sedang sosialisasi ke setiap kelas mereka
menertawakan dan mengolok-olok yang sedang berbicara di depan. Dari temuan
penelitian yang dilakukan di SMK Mi
tahun ajaran 2019/2020+

a Batik bahwa tingkat empati pada kelas X

e
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mendapatkan wawasan karena orang tidak hanya mengambil foto namun juga

mendiskusikannya dalam situasi kelompok.

Upaya meningkatkan empati sebagai kompetensi landasan perilaku etis di
sekolah, maka diperlukan layanan bimbingan dan konseling yang terintegrasi
dengan kurikulum sekolah. Bimbingan dan konseling merupakan usaha
membantu peserta didik agar dapat memahami dirinya, baik potensi maupun

kelemahan-kelemahannya. Menurut Yusuf dan Nurihsan (2011:14), tujuan
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bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial peserta didik,
yaitu memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain,
bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai orang lain,

tidak melecehkan martabat atau hargahdirinya, memiliki kemampuan berinteraksi
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15% dari pertemuan sebe : pamketiga mendapat hasil 66% terjadi

peningkatan 18%. Pada siklus Il mendapatkan hasil 69%, pertemuan kedua 77%
dan pertemuan ketiga mendapat hasil 80% terjadi peningkatan 3% termasuk
kategori baik.

Adapula penelitian yang dilakukan olen Abdusshomad (2015) tentang
upaya peningkatan empati melalui layanan konseling kelompok psikodarama yang
dilakukan pada siswa kelas XI SMK N 1 Kudus, hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik psikodrama ini
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dapat meningkatkan sikap empati terhadap permasalahan orang lain pada siswa
kelas XI AK 2 SMK N 1 Kudus tahun ajaran 2014/2015. Ini terbukti dengan hasil
yang diperoleh dari hasil observasi oleh kolabolator terhadap peneliti dalam

melaksanakan layanan konseling ketempok, hasil observasi peneliti terhadap

menerima_dirinya sendiri walaupun memiliki kekurangan, konseling SFBT
konseling ini menekankan pada kekuatan dan resiliensi orang dengan berfokus
pada pengecualian untuk masalah mereka dan konsep solusi yang mereka
temukan. Dalam penelitian ini- intervensi konseling -menggunakan pendekatan
SFBT atau konseling singkat berorientasi solusi.

Menurut Sugara (2019:3) konseling singkat berorientasi solusi adalah

pendekatan yang berorientasi pada masa depan, yang berorientasi tujuan,
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konseling ini sebuah pendekatan yang memberikan kemungkinan orang untuk
membangun perubahan dalam kehidupan mereka dalam jangka pendek.

Konseling singkat berorientasi solusi pada penelitian ini dilakukan secara
kelompok. Pada dasarnya secara umhm tidak ada yang berbeda antara prosedur

informasi yag disampalka

Dalam konseling singkat berorientasi solusi pun terdapat inovasi dalam
pelaksanaan nya vaitu melalui media, ada beberapa contoh media yang pernah
digunakan dalam konseling singkat berorientasi solusi sebagaimana yang di
jelaskan oleh Sugara (2019:205) yaitu konseling singkat berorientasi solusi
menggunakan boneka, ini dilakukan ketika konselor bekerja dalam menangani
kasus anak. Menurut Nims (Sugara, 2019:205) menjelaskan bahwa penggunaan

boneka agar memudahkan dalam pelaksanaan konseling dengan anak-anak,
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banyak anak kecil merasa sulit mendiskusikan masalah mereka tapi merasa lebih
mudah untuk menunjukan apa yang tidak dapat mereka bicarakan. Selanjutnya
integrasi bermain pasir (sandtray) dalam konseling singkat berorientasi solusi,

terapi bermain pasir ini diakui sebag

halat terapi yang efektif dalam membantu

aArc

ang tidak ada pada jenis game

lainnya seperti-aturan-pada permainan yang membuat anak belajar menaati aturan
yang ada dan belajar kedisiplinan, memicu interaksi sosial antar pemain, melatih
anak bagaimana menjalani kehidupan bermasyarakat, dan lain sebagainya. Maka
dalam penelitian ini penggunaan board game sebagai media pelaksanaan

konseling singkat berorientasi solusi.
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B. Identifikasi Masalah
Fenomena perilaku empati di remaja merupakan hal yang perlu
ditingkatkan, karena remaja yang memiliki empati tinggi dia mempunyai

kemampuan untuk memahami dan_maeqgerti perasaan orang lain sehingga dapat

di SMK Mitra Batik Tasikmalaya?

2. Bagaimana rancangan board game ular tangga dalam konseling singkat
berorientasi solusi untuk meningkatkan empati siswa kelas X tahun ajaran
2019/2020 di SMK Mitra Batik Tasikmalaya?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan board game ular tangga dalam konseling

singkat berorientasi solusi untuk meningkatkan empati siswa kelas X tahun

ajaran 2019/2020 di SMK Mitra Batik Tasikmalaya?
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D. Tujuan

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

efektivitas penggunaan board game ular tangga berbasis konseling singkat

siswa SMA sederajal’

2. Memberikan khazanah baru tentang penggunaan media untuk meningkatkan

empati yang berupa board game.

Selain manfaat teoritis bagi pengembangan keilmuan adapun mamfaat
praktis yang dapat diperoleh bagi pengembangan layanan bimbingan dan

konseling di sekolah adalah sebagai berikut :

1. Memberikan gambaran bagaimana profil empati pada tingkat remaja

khususnya siswa SMA sederajat.
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2. Penggunaan Board game ular tangga dalam membantu proses pemberian
pelayanan konseling bagi siswa disekolah oleh praktisi bk.

Manfaat bagi siswa di sekolah adalah Mengurangi perilaku bullying,

ekolah dan memberikan edukasi tentang

antisosial, kekerasan yang terjadi di

rancangan lokasi @

validitas dan reliabilitas in

data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan :

Didalamnya menjelaskan  tentang hasil penelitian mengenaiprofil gambaran
umum empati, gambaran umum berdasarkan aspek dan indikator, laporan
pelaksanaan konseling, efektivitas layanan konseling, pembahasan dan batasan

penelitian.
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BAB V Penutup :
Didalamnya terdapat kesimpulan mengenai penelitian ini dan rekomendasi untuk

praktisi bimbingan dan konseling di sekolah serta untuk peneliti selanjutnya.
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